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ABSTRAK

Metode pembelgaran brainstorming merupakan metode pembelgaran yang
terdiri dari beberapa tahapan yaitu orientasi, identifikasi, klasifikasi, verifikas,
dan konklusi. Metode pembelgjaran Probing Prompting merupakan sistem
pembelgjaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa sehingga
siswa saling berinteraksi selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Metode ini
juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir logis dan aktivitas belgar siswa
dengan metode pembelgjaran Brainstorming dan Probing-Prompting di SMP
Negeri 2 Karang Baru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
rancangan penelitian desain randomized control group pretest-posttest. Populas
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa VII SMP Negeri 2 Karang Baru yang
terdiri dari 6 (enam) kelas berjumlah 183 orang siswa. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas VI1.2 yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen | dan
kelas VII.4 yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen 1I. Pengambilan
sampel digunakan dengan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan
adalah tes berbentuk uraian dengan jumlah 5 soal dan lembar observasi.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh ty;; =4,11dant;, = 1,67 pada
taraf signifikan o= 0,05, sehingga dapat diperoleh i, >t yaitu
4,11 > 1,67 dan dinyatakan H; ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa: Terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan
berpikir logis siswa dengan menggunakan metode pembelgaran Brainstorming
dan Probing Prompting di SMP Negeri 2 Karang Baru dan aktivitas belgjar siswa
dengan menggunakan metode pembelgjaran Brainstorming lebih tinggi daripada
aktivitas siswa yang menggunakan metode pembelgaran Probing Prompting.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu rangkaian peristiwa yang tidak dapat dipisahkan
dari kelangsungan hidup manusia, baik sebagai makhluk hidup maupun sebagai
anggota masyarakat. Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu
manusia dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi dalam kehidupan. Perkembangan dibidang pendidikan adalah
sarana dan wadah dalam pembinaan sumber daya manusia. Oleh karena itu,
pendidikan perlu mendapatkan perhatian dalam penanganan baik dari pemerintah,
masyarakat dan keluarga.

Pendidikan yang sangat penting salah satunya adalah matematika. Matematika
merupakan disiplin ilmu yang digjarkan di semua jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar sampai keperguruan tinggi. Matematika bertujuan mempersiapkan
siswa agar mampu menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan dunia yang
seladu berkembang melaui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur dan kreatif. Matematika berfungs sebagai aat yang
digunakan dalam berbagai pelgjaran lain di sekolah maupun kehidupan sehari-hari.
Pada dasarnya tujuan matematika merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagal hasil

dari proses pembelgaran matematika, yaitu siswa telah memiliki sgjumlah



pengetahuan dan kemampuan di bidang matematika yang telah dipelgari, sehingga
siswa tersebut dapat menggunakannya dalam menyelesalkan masalah yang
berhubungan dengan matematika atau dalam kehidupan sehari-hari.*

Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan manusia untuk memperoleh
suatu pengetahuan menurut suatu pola tertentu atau logika tertentu. Menurut para
ahli, dimensi ini melihat seseorang dari bagaimana orang tersebut menarik
kesimpulan dan keputusan. Indikator kemampuan berpikir logis antara lain adalah
hubungan antara fakta, kemampuan memberi aasan, dan kemampuan
menyimpulkan.? Kemampuan berpikir berperan penting dalam pemahaman untuk
menyelesalkan soal matematika. Dalam menyelesalkan masalah matematika,
kemampuan berpikir dilakukan secara bertahap dari pernyataan yang ada pada soal
menuju pada tahap penyelesaiannya. Pemahaman konsep yang tidak didukung oleh
kemampuan berpikir logis akan mengakibatkan siswa mempunyai intuisi yang baik
tentang suatu konsep tetapi tidak mampu menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena
itu, kemampuan berpikir logis sangat diperlukan dalam pembel ajaran matematika.

Pada kenyataan yang dihadapi di sekolah, kemampuan berpikir logis siswa
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil observas awal yang dilakukan peneliti
di SMP Negeri 2 Karang Baru, dengan memberikan tes di kelas VII/1 pada materi

aritmatika sosial. Adapun soal yang diberikan adalah :

! Nagjib, 2012, Peran, Fungsi, Tujuan, dan Karakteristik Matematika, dipublikasikan pada
10-12-2012, [online] Tersedia : https://matemati kauntuksmp.wordpress.com/2012/12/10/peran-fungsi-
tuj uan-dan-karakteri stik-matemati ka-sek ol ah-peran-matemati ka-sekol ah.

2 Farida Ulfah, Penerapan Model problem based Learning (PBL) dengan LKS untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Logis, Jurnal : tidak diterbitkan, Y ogyakarta : FKIP
Universitas PGRI, 2012) hal. 37.



Harga sebuah buku tulis Rp. 3.000,00. Uang
Ningsih hanya cukup untuk membeli 10 buku tulis,
maka hitunglah jumlah uang Ningsih untuk
membeli buku tulis tersebut, kemudian hitunglah
banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih bila

harganyaturun menjadi  Rp. 2.500,00!

Jumlah siswa yang menjawab tes yang diberikan adalah 24 orang siswa.
Gambar berikut menunjukkan hasil jawaban siswa terhadap soal kemampuan berpikir

logis yang diberikan kepada siswa SMP Negeri 2 Karang Baru.

Gambar 1.1 Hasll Jawaban Siswa terhadap Tes Kemampuan Berpikir Logis
pada Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 2 Karang Baru

Dari Gambar 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum mampu dalam
menyelesailkan masalah berpikir logis dalam membuat suatu pemisalan atau model

matematika dari suatu permasalahan yang diberikan. Fakta di lapangan menunjukkan



bahwa 40% siswa sga yang mampu menjawab soal tersebut. Siswa kesulitan
mengitung atau menentukan rumus dalam menyelesaikan suatu permasalahan
matematika khususnya yang berkaitan dengan aritmatika sosial dan hasil jawaban
siswa pun menjadi salah. Seharusnya siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir logis yaitu mengidentifikasi hubungan antar fakta
dalam menyelesalkan permasalahan seperti membuat yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal seperti Dik: Harga sebuah buku tulis Rp. 3.000,00. Uang Ningsih
hanya cukup untuk membeli 10 buku. Dit: a. Jumlah uang Ningsih? b. jika harga
buku 2500 maka berapakah jumlah buku yang dapat dibeli Ningsih?

Kemudian menyelesaikan permasalahan dengan memberikan alasan. Misalkan
jumlah uang Ningsh adalah h rupiah. Berdasarkan rumus nilai keseluruhan
diperoleh: h = 10 x 3.000 = 30.000.jadi, jumlah wuang Ningsh adalah
Rp.30.000,00. Jika harga buku tulis turun menjadi Rp. 2.500,00, maka banyaknya
buku tulis yang dapat di beli Ningsih adalah sebaga berikut: Banyaknya buku tulis

= :' =12 buku tulis. Selanjutnya membuat kesimpulan seperti jadi, jumlah uang

Ningsih adalah Rp.30.000,00. Jadi jumlah buku tulis yang dapat dibeli Ningsih yaitu
12 buku.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 Juli
2016, guru bidang studi matematika SMP Negeri 2 Karang Baru menyatakan bahwa
cara menggar yang digunakan selama ini adalah dengan metode ceramah yaitu

menjelaskan materi kepada siswa kemudian memberikan latihan untuk diselesaikan.



Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga tidak dapat memahami
penyelesaian dari soal—soal yang diberikan. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa siswa SMP Negeri 2 Karang Baru menyatakan bahwa pembelgjaran
matematika yang selama ini berlangsung sangat membosankan dikarenakan
kurangnya pemahaman tentang materi yang digjarkan sehingga tidak dapat menjawab
soal — soa yang diberikan.

Dari hasil wawancara di atas, peneliti berpendapat bahwa rendahnya
kemampuan berpikir logis bermuara pada proses belgjar yang berlangsung. Proses
pembelgjaran dapat terlaksana dengan baik jika menggunakan model atau metode
pembelgaran yang sesuai. Sanjaya mengatakan bahwa “metode pembelajaran
merupakan bentuk pembelgjaran dari awal sampai akhir yang disgjikan secara khas
oleh guru”. Dick dan Carey juga mengatakan “metode pembelajaran adalah suatu
sistem yang bersifat prosedural atau seperangkat langkah dalam pembelajaran”. Hal
ini sesuai dengan pendapat ahli bahwa “Pemilihan dan penggunaan metode dan
teknik ditentukan oleh tujuan pengajaran yang hendak dicapai untuk melaksanakan
pengajaran matematika yang menekankan pada situasi belgar, diperlihatkan suatu
metode mengajar yang dapat mengakibatkan siswa lebih aktif dalan belajar”.?
Pemilihan metode mengagjar yang tepat oleh guru diperlukan agar siswa dapat
menerima, menguasai dan mengembangkan materi secara tepat dan tidak hanya

terpaku pada materi yang dipelgjari dibuku.

% Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal 4.



Dari permasalahan yang muncul diatas, peneliti akan mengambil alternatif
dengan metode pembelgaran Brainstorming dan Probing-Prompting untuk
mangatas masalah tentang kemampuan berpikir logis siswa dalam pembelgjaran
matematika. Metode pembelgjaran kooperatif tipe Probing Prompting merupakan
sistem pembelgjaran dengan memberikan pertanyaan — pertanyaan kepada siswa
sehingga siswa saling berinteraksi selama kegiatan pembelgjaran berlangsung.
Metode ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik.* Sedangkan metode
pembelgjaran brainstorming adalah metode mengajar yang dilaksanakan guru dengan
cara melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab,
menyatakan pendapat, atau memberi komentar sehingga memungkinkan masalah
tersebut berkembang menjadi masalah baru. Secara singkat dapat diartikan sebagai
satu cara untuk mendapatkan banyak/berbagai ide dari sekelompok manusia dalam
waktu yang singkat.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, penditian Fitria Aisyah
Rahmawati yang berjudul Model Pembelajaran Probing-Prompting sebagai Upaya
Meningkatkan Hasil Belgar Siswa. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
motivasi dan prestasi belgjar matematika siswa setelah diberikan tindakan berupa
pembelgjaran matematika dengan model pembelgjaran  Probing-Prompting.”

Penelitian lain yang juga mendukung penelitian ini adalah penelitian oleh Septiani

* Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2009), hal 34.

® Fitria Aisyah Rahmawati, Model Pembelajaran Probing-Prompting sebagai Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Sswa, (Bandung : UPI, 2011)



Ayu yang berjudul Penerapan Model Pembelgaran Knisley Dengan Metode
Brainstorming Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMA. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelgaran
dengan model pembelgjaran Knisley dengan metode brainstorming lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelgaran biasa, serta siswa memberikan sikap
yang positif terhadap pembelgaran dengan model pembelgaran Knisley dengan
metode brainstorming.®

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
mel akukan penelitian dengan judul “Perbedaan Kemampuan Ber pikir Logis Siswa
Dengan Metode Pembelajaran Brainstorming dan Probing-Prompting di SMP

Negeri 2 Karang Baru”.

B. Batasan Masalah
Agar terfokus pada satu masalah maka penelitian perlu dibatasi:
1. Materi yang diteliti adalah materi aritmatika sosial.
2. Metode pembelgaran yang digunakan yaitu metode pembelgaran
Brainstorming dan Probing-Prompting.
3. Indikator berpikir logis adalah kemampuan menghubungkan antara fakta,

kemampuan memberi alasan, dan kemampuan menyimpulkan.

® Septiani Ayu, Penerapan Model Pembelajaran Knisley Dengan Metode Brainstorming
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sswa SMA, (Medan :UNIMED,
2012)



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
permasal ahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir logis siswa dengan
metode pembelgjaran Brainstorming dan Probing-Prompting di SMP
Negeri 2 Karang Baru ?
2. Bagaimanakah aktivitas belgar siswa dengan menggunakan metode
pembelgaran Brainstorming dan Probing-Prompting pada materi

aritmatika sosial di kelas VIII SMP Negeri 2 Karang Baru?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir logis siswa dengan metode
pembelgjaran Brainstorming dan Probing-Prompting di SMP Negeri 2
Karang Baru.
2. Untuk mengetahui aktivitas belgar siswa dengan menggunakan metode
pembelgaran Brainstorming dan Probing-Prompting pada materi

aritmatika sosial di kelas VIII SMP Negeri 2 Karang Baru



E. Manfaat Penéelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa kalangan diantaranya
sebagal berikut :

1. Bagi pendliti : diharapkan dapat membantu menentukan tindakan apa yang tepat
dengan cara menetapkan pembelgjaran matematika untuk dapat mengatas
kejenuhan dan menjadikan belgjar itu menarik dan menimbulkan minat belgar
siswa dalam mempelgjari matematika khususnya.

2. Bagi siswa: penelitian dapat dimanfaatkan sebagai pengalaman dan pengetahuan
baru yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan sendiri khususnya dalam
pelajaran matematika.

3. Bagi guru : penédlitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan
dasar tentang pembelgaran dasar matematika dengan menggunakan metode
pembelgaran sehingga dapat digunakan sebagai aternatif dalam mengatas
kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelgjari pel g aran matematika umumnya.

4. Bagi sekolah : sebagai bahan kajian pengembangan keterampilan mengajar untuk

meningkatkan mutu pendidikan di SMP.

F. Hipotesis Penditian
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih memerlukan pembuktian

kebenaran.” Untuk mengkaji kebenaran hipotesis tersebut maka perlu dilakukan

" Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penulisan Karya limiah, (Bandung: Universitas
Pendidikan Nasional, 2001), hal 46.
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penelitian lebih lanjut. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan
kemampuan yang signifikan dari kemampuan berpikir logis siswa dengan
menggunakan metode pembelgjaran Brainstorming dan Probing Prompting di SMP

Negeri 2 Karang Baru.

G. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang digunakan penulis dalam
penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk istilah-istilah tersebut :

1. Metode pembelgaran brainstorming adalah metode menggar yang
dilaksanakan guru dengan cara melontarkan suatu masalah ke kelas oleh
guru, kemudian siswa menjawab, menyatakan pendapat, atau memberi
komentar sehingga memungkinkan masalah tersebut berkembang menjadi
masalah baru.

2. Metode probing-prompting merupakan metode pembelgjaran dengan cara
memberikan serangkaian pertanyaan yang bersifat menggali pengetahuan
siswa

3. Kemampuan berpikir logis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
suatu kemampuan dalam berpikir rasional atau masuk akal yang dimiliki
siswa dalam menerima materi yang diperoleh dari guru serta menyelesaikan
masal ah matematika. Indikator kemampuan berpikir logis diantaranya adalah
kemampuan menghubungkan konsep dengan fakta, kemampuan memberi

alasan, serta kemampuan menyimpulkan.
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4. Materi Aritmatika Sosia
Dalam proses jua beli atau perdagangan sering kita jumpai istilah rabat
(diskon), bruto, tara dan neto. Rabat (diskon) dipakai saat pedagang mempromosikan
barang dagangannya. Sedankan bruto, tara, dan neto dipakai saat penentuan berat

barang.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Belajar

Belgar adalah proses perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru, dan lain sebagainya. Belgjar juga akan lebih baik kalau si subjek belgar
itu mengalami atau melakukannya sendiri.® Siswa adalah penentu terjadi atau
tidak terjadinya proses belgar. Proses belgjar terjadi berkat siswa memperoleh
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelgjari oleh siswa
berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang
dijadikan masalah belgjar.

Beberapa pendapat para ahli pendidikan tentang pengertian belgjar yang
berbeda, namun mengacu pada prinsip yang sama. Cronbach menyatakan bahwa
“belajar merupakan suatu perubahan sebagai hasil dari pengalaman.” Selanjutnya,
Crow dalam Mulyasa mendefinisikan bahwa “belajar adalah suatu perubahan dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari kurang baik menjadi
baik melalui aktivitas, praktik, dan pengalaman.”® Pengalaman belgjar dapat
dilakukan di dalam maupun di luar kelas. Pengalaman belgar di dalam kelas
dilaksanakan dalam kegiatan pembelgjaran dengan mengadakan interaksi antara

siswa dengan sumber belgar. Pengaaman belgjar di luar kelas dapat berupa

8 Riyanto, Yatim. Paradigma Baru Pembelajaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010). Hal. 5

® Kunandar. Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). Hal. 319

12
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kegiatan seperti telaah buku, mengadakan percobaan di laboratorium, dan
sebagainya.’® Dengan kata lain, belgjar adalah suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman yang di dapat dari lingkungan sekitar sehingga
yang bersangkutan mengalami perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Menurut Gagne, belgar merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah
belajar orang memiliki keterampilan pengetahuan, sikap, dan nilai. Stimulasi yang
di dapat berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh
pembelgjaran.! Sementara menurut Jean Piaget, proses belgjar harus disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif yang dilaui siswa. Menurut Brunmer,
perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan oleh
caranya melihat lingkungan,? yaitu:

1. Tahap enaktif, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam
upayanya untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya, dalam
memahami dunia sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik.
Misalnya, melalui gigitan, sentuhan, pegangan, dan sebagainya.

2. Tahap ikonik, seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalui
gambar-gambar dan visualisas verbal. Maksudnya, dalam memahami
dunia sekitarnya anak belgar melaui bentuk perumpamaan dan
perbandingan.

3. Tahap simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau
gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya
daam berbahasa dan logika. Artinya, daam memahami dunia
sekitarnya anak belgar melalui komunikasi yang dilakukannya
menggunakan banyak simbol, seperti bahasa, matematika, logika, dan
sebagainya.

' |bid. Hal. 255

! Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: Asdi Mahasatya, 2006),
Hal. 10

12 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Hal. 41
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Vygotsky menjelaskan bahwa “jalan pikiran seseorang harus di mengerti
dari latar sosial-budaya dan sejarahnya.”*® Artinya, untuk memahami pikiran
seseorang bukan dengan cara menelusuri apa yang ada dibalik otaknya dan pada
kedalaman jiwanya, melainkan dari asal-usul tindakan sadarnya dari interaksi
sosial yang dilatari oleh sgjarah hidupnya. Anak-anak memperoleh berbagai
pengetahuan dan keterampilan melalui interaks sosial sehari-hari. Mereka terlibat
secara aktif dalam interaksi sosial dalam keluarga untuk memperoleh dan juga
menyebarkan pengetahuan-pengetahuan yang telah dimilikinya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang guna mendapat hasil atau perubahan yang
lebih baik. Dengan kata lain anak belgjar dengan menerima bahan yang telah
disusun secara final dan pengajar menyampaikan dengan metode ceramah. Bahan

pelgjaran yang disajikan harus bermakna, sehingga mudah diserap oleh anak.

B. Teori-Teori Belajar yang Mendukung

Dalam proses pembelgjaran banyak teori dari para ahli yang sangat
mendukung didalam suatu pembelgaran yang akan dilakukan guru di sekolah.
Beberapa pemikiran para ahli mengenai teori belgjar yang mendukung metode

Probing-Prompting dan Brainstorming diuraikan sebagai berikut :

3 |bid. Hal. 99
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1. Teori Piaget

Piaget adalah seorang tokoh psikologi kognitif yang mempunyai pengaruh
penting terhadap perkembangan para pakar kognitif lainnya. Belgjar menurut teori
kognitif merupakan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu terlihat sebagai
tingkah laku yang tampak. Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif
merupakan suatu proses genetik, yaitu proses yang didasarkan atas mekanisme
biologis perkembangan system saraf. Piaget membagi tahap-tahap perkembangan
kognitif menjadi empat yaitu :**

Tabd 2.1 Tahap-tahap Perkembangan K ognitif

Tahap Usia Deskripsi Perkembangan
1. Sensimotor 0-2 tahun Pertumbuhan kemampuan anak
tampak dari kegiatan motorik
dan persepsinya sederhana.
2. Preoperasional 2-4 tahun Anak telah mampu
a. Preoperasiona menggunakan bahasa dalam

mengembangkan  konsepnya,
walaupun masih sangat
sederhana  sehingga  sering
terjadi kesalahan dalam dalam
memahami objek.

. 4-8 tahun
b. Intuitif Anak telah dapat memperoleh

pengetahuan berdasarkan pada
kesan yang abstrak. Dalam
menarik  kesimpulan  sering
tidak diungkapkan dengan kata-
kata sehingga pada usiaini anak
telah dapat mengungkapkan isi
hatinya secara simbolik.

3. Operasional Konkret 7-12 tahun Perkembangan pada tahap ini
anak sudah mulai
mengguanakan  aturan-aturan
yang jelas dan logis, dan

¥ C. Asri Budiningsih. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),
hal. 37-39.
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ditandai dengan reversible dan
kekekalan.

4. Operasiona Formal 11-18tahun | Perkembangan pada tahap ini
anak sudah mampu berpikir
abstrak dan logis dengan
menggunakan pola  pikir
“kemungkinan”.

Proses belgjar yang dialami seorang anak pada tahap sensimotor tentu akan
berbeda dengan proses belgar yang dialami oleh seorang anak pada tahap
preoperasional, dan akan berbeda pula dengan mereka yang sudah berada pada
tahap operasional konkret bahkan dengan mereka yang sudah berada pada tahap
operasiona formal. Secara umum, semakin tinggi tahap perkembangan kognitif
seseorang akan semakin abstrak cara berpikirnya.

Berdasarkan uraian di atas, anak pada usia 11-18 tahun pada tahap
perkembangan kognitif operasional formal atau setara dengan siswa tingkatan
SMP sampai SMA yang mana mereka sudah mampu berpikir abstrak dan logis
dalam memecahkan masalah di kehidupannya. Sehingga siswa yang berada pada
tingkatan tersebut sudah dapat diberikan masalah matematika dalam bentuk
abstrak.

2. Teori Edgar Dale

Menurut Edglar Dale pengagjaran lebih mengutamakan sifat kongkrit,
sehingga alat mengajar pun dimulai pemilihannya. Dalam buku Azhar, Edgar
Dale memperkirakan bahwa perolehan hasil belgjar melaui indera pandang
berkisar 75%, melalui indera dengar 13%, dan melalui inderalainnya sekitar 12%.

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori



17

penggunaan media dalam belgjar adalah Dale Cone of Experience.® Kerucut
pengalaman (cone of experience) saat ini dianut secara luas untuk menentukan alat
bantu atau media apa yang sesuai agar memperoleh pengalaman belgjar secara

mudah.

Abstrak

A

Lambang Kata

Lambang Visual
Gambar Diam, Rekaman Radio

Gambar Hidup Pameran

Televis

Karya Wisata

Dramatisas

Benda Tiruan/Pengamatan

» Pengalaman Langsung
Kongkret

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Hasil belgar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung
(kongkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian
melalui benda tiruan, sampa dengan lambang verba (abstrak). Namun perlu

diketahui bahwa urutan-urutan ini tidak berarti proses belgjar dan interaksi

> Azhar Arsyad. Media Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 12.
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belgjar-menggjar harus selalu dimulai dari pengalaman langsung, kemampuan
sertasituasi belgjar yang siswa hadapi.

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
seseorang sudah bisa diberikan pembelgjaran sejak umur 11 tahun karena pada
umur tersebut siswa sudah bisa berpikir logis dalam menyelesaikan permasalahan,
serta hasil belgjar yang baik yaitu yang diperoleh siswa melalui pengalamannya
sendiri. Untuk itu peran orang tua juga guru dalam mendidik sangat penting untuk

meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam belgjar.

C. Kemampuan Berpikir Logis
1. Pengertian Berpikir

Salah satu kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan melalui
proses pendidikan adalah keterampilan berpikir. Berpikir pada umumnya
didefiniskan sebagai proses mental yang dapat menghasilkan pengetahuan.
Berpikir adalah suatu kegiatan akal untuk mengolah pengethuan yang telah
diperoleh melaui indra dan ditujukan untuk mencapai kebenaran. Vincent
Ruggiero mengartikan berpikir sebagai segala aktivitas mental yang membantu
merumuskan atau memecah maslah, membuat keputusan, atau memenuhi
keinginan untuk memahami: berpikir adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah

pencapaian makna.*®

1® Rifaatul Mahmuzah. 2014. Pendekatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi
Matematis Sswa SMP dengan Menggunakan Pendekatan Problem Posing. UNSIAH. Banda
Aceh. Hal 15
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Definisi-definisi berpikir di atas membuat keberadaanyya menjadi penting
dalam dunia pendidikan terutama dalam proses pembelgjaran. Sebagai fasilitator
dalam proses pembelgaran, guru memiliki kemampuan untuk ikut ambil andil
dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa. untuk melatih kemapuan
berpikir siswa, seorang pendidik dapat melatih siswanya dengan cara
menunjukkan cara berpikir melalui semua mata pelajaran. Memberikan contoh-
contoh kasus cara berpikir yang baik, memberikan maslah yang menuntut siswva
berpikir , dan menerapkan keterampilan untuk mengambil keputusan.

2. Kemampuan Berpikir Logis

Kata logis sering digunakan seseorang ketika pendapat orang lain tidak
sesuai dengan pengambilan keputusan (tidak masuk akal) dari suatu persoalan.
Menurut Mukhayat dalam Sahat kata logis mengandung makna besar atau tepat
berdasarkan aturan-aturan berpikir dan kaidah-kaidah atau patokan-patokan yang
umum berpikir yang digunakan untuk dapat berpikir tepat.” Kant dalam Conny
membedakan rasional dengan logis, dimana rasiona adalah suatu pemikiran yang
masuk akal yang diukur dengan hukum alam, sedangkan logis suatu pemikiran
yang masuk akal yang kebenarannya mengandalkan argumen dan tidak diukur
dengan hukum alam.’® Hal ini berarti, dalam kata logis tersebut termuat suatu

aturan tertentu yang harus dipenuhi.

" Sahat Saragih. Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Skap Positif terhadap
Matematika melalui Pendekatan Matematika Realistik. (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan , No.
061, Tahun ke 12 juli 2006), hal 555

'8 Conny R. Semiwan. Dimensi Kreatif dalam Filsafat IImu. (Bandung: Remadja Karya,
2008), hal 47
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Dalam matematika, kata logis erat kaitannya dengan penggunaan aturan
logika. Poedjawijatna mengatakan bahwa orang yang berpikir logis akan taat pada
aturan logika.'® Logika berasal dari kata Y unani Logos, yang berarti ucapan, kata,
dan pengertian. Logika sering juga disebut penalaran. Dalam logika dibutuhkan
aturan-aturan atau patokan-patokan yang harus diperhatikan untuk dapat berpikir
dengan tepat, teliti, dan teratur sehingga diperoleh suatu kebenaran. Dengan
demikian berpikir logis dapat diartikan sebagai suatu kegiatan berpikir untuk
memperoleh suatu pengetahuan menurut suatu polatertentu atau logika tertentu.

Berpikir secara logis adalah suatu proses berpikir dengan menggunakan
logika, rasional dan masuk akal. Secara etymologis logika berasal dari kata logos
yang mempunyai dua arti 1) pemikiran 2) kata-kata. Jadi logika adalah ilmu yang
mengkaji pemikiran. Karena pemikiran selalu diekspresikan dalam kata-kata,
maka logika juga berkaitan dengan “kata sebagai ekspresi dari pemikiran”.
Dengan berpikir logis, kita akan mampu membedakan dan mengkritisi kejadian-
kejadian yang terjadi pada kita saat ini apakah kejadian-kejadian itu masuk akal
dan sesuai dengan ilmu pengetahuan atau tidak. Tidak hanya itu, seorang peserta
didik juga harus mampu berpikir kritis sehingga ia mampu mengolah fenomena-
fenomena yang diterima oleh sistem indera hingga dapat memunculkan berbagai
pertanyaan yang berkaitan dan menggelitik untuk dicari jawabannya.

Cara berpikir logis yang biasa dikembangkan, dapat dibagi menjadi dua,
yaitu berpikir secara deduktif dan berpikir secara induktif. Logika deduktif adalah

penarikan kesimpulan yang diambil dari proposiss umum ke proposisi khusus.

9 Wowo Sunaryo Kusuma. Taksonomi Berpikir. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal 158
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Sederhananya kata umum-khusus. Adapun logika induktif kebalikan dari logika
deduktif. Jenis logika ini harus mengikuti penalaran yang berdasarkan
pengalaman atau kenyataan. Artinya, jika tidak ada bukti maka kesimpulannya
belum tentu benar atau pasti. Dengan demikian, diatidak akan mempercayai suatu
kesimpulan yang tidak berdasarkan pengalaman atau kenyataan lewat tangkapan
pancaindranya.

Berpikir logis tidak terlepas dari dasar redlitas, sebab yang dipikirkan
adalah redlitas, yaitu hukum realitas yang selaras dengan aturan berpikir. Dari
dasar redlitas yang jelas dan dengan menggunakan hukum-hukum berpikir
akhirnya akan dihasilkan putusan yang dilakukan. Menurut Albrecht, agar
seseorang sampai pada berpikir logis harus memahami dalil logika yang
merupakan peta verbal yang terdiri dari tiga bagian yang menunjukkan gagasan
progresif yaitu: (a) dasar pemikiran atau realitas tempat berpijak, (b) argumentasi
atau cara menempatkan dasar pemikiran bersama, dan (c¢) ssimpulan atau hasil
yang dicapai dengan menerapkan argumentasi pada dasar pemikiran. Dalam
matematika proses untuk memperoleh kebenaran secara rasional atau proses
menarik kesimpulan dapat dilakukan dengan cara berpikir induktif dan deduktif.?

Berdasarkan uraian di atas, berpikir logis daam matematika dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai suatu proses penarikan kesimpulan dengan
cara berpikir induktif dan deduktif yang dibatasi pada generalisasi induktif,

analogi induktif, silogisma hipotetik, dan silogisma dengan kuantifikasi.

% Sghat Saragih. Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Skap Positif terhadap
Matematika melalui Pendekatan Matematika Realistik. (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan , No.
061, Tahun ke 12 juli 20086), hal 556
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3. Indikator Kemampuan Berpikir Logis
Kemampuan berpikir logis dapat dilihat dari beberapa aspek atau
indikator. Menurut Sumarmo beberapa indikator tersebut adalah sebagai berikut:?*
a. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan dan interpretasi
berdasarkan proporsi yang sesuai
b. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan dan prediksi berdasarkan
peluang.
c. Menarik kesimpulan atau perkiraan atau prediks berdasarkan korelasi
antara dua variabel
d. Menetapkan kombinasi beberapa variabel
e. Naogi adalah menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses
f. Melakukan pembuktian
g. Menyusun analisa dan sintesa beberapa kasus
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka indikator kemampuan berpikir
logis yang diukur dalam penelitian ini yaitu (1)Mengidentifikasi hubungan antar
fakta dalam menyelesalkan masalah, (2)Menyelesaikan permasalahan dengan

memberikan alasan, (3)Membuat kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses.

D. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Pembelgaran adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelgarkan
siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belgar lainnya) dalam
rangka mencapal tujuan yang dihargpkan. Pada dasarnya suatu metode
pembelgjaran dapat dirasakan baik apabila telah diuji coba untuk mengajarkan
materi pelgaran tertentu. Oleh karena itu, dalam memilih suatu metode

pembelgjaran harus memiliki berbagal pertimbangan, misalnya materi pelgaran,

2 Utari Sumarmo. Kemampuan dan Disposis Berpikir Logis, Kritis, dan Kreatif
Matematik, Kumpulan Makalah Berpikir dan Disposis Matematik serta Pembelajarannya. (Jurnal
Pembelgjaran MIPA, Vol 17 No 1 17-33, 2012), hal 374
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tingkat perkembangan siswa dan fasilitas-media yang tersedia sehingga tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Suwardi dalam Wina Sanjaya menyatakan bahwa metode adal ah cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Metode
pembelgaran berarti cara-cara yang dipakai oleh guru agar tujuan pembelgaran
dapat dicapai secara efektif dan efesien.?? Hal ini berarti metode merupakan cara
yang dilakukan oleh guru untuk mencapa tujuan pembelgaran. Kemudian
Sanjaya mengartikan metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.”® Metode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.

Metode dalam rangkaian sistem pembelgaran memegang peran yang
sangat penting. Kemudian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
metode diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.?* Menurut Nana Sudjana
metode pembelgaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.® Agar tercapainya
tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan, seseorang guru harus mengetahui
berbagai metode. Agar memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode,

maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai

% \Wina, Sanjaya Strategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: media prenada, 2008) hal 61.

2 1bid, hal 147

2 http://andriani-jafar.blogspot.com/2012/03/definisi-strategi-pembel ajaranmetode. html,
diakses 15 Januari

 Nana Sudjana. Metode Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal 76
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dengan situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada
tujuan pembelgjaran.

Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam
penggunaan metode pembel gjaran adalah sebagai berikut :%°

a) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat,
atau gairah belgjar siswa.

b) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk
belgjar lebih lanjut.

c) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mewujudkan hasil karya.

d) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian siswa.

€) Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik
belgjar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.

f) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan
nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan definis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelgjaran adalah cara yang ditempuh guru untuk menyampaikan suatu
pembel gjaran kepada siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung.

2. Tujuan Metode Pembelajaran

Tujuan utama dalam metode pembelgaran adalah untuk menyampaikan
meteri atau pesan yang terkandung dalam isi kurikulum secara efektif. Sehingga
siswa dapat dengan mudah menerima,memahami, terekam dan tercerna dengan
baik. Beberapa tujuan dari metode pembelgjaran yaitu sebagai berikut ;%

a) Menghantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah

laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidupmandiri
sebagai individu dan mahkluk sosial.

b) Rumusan kemampuan yang diharapkan dimiliki para siswa setelah
menempuh berbagai pengalaman belgarnya (pada akhir penggaran).

% Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta : Quantum teaching,
2005), hal 52-53

% Nana Sudjana, dan Ahmad Rivai. Media Pembelajaran. (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2010), hal 56
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Untuk tercapainya Tujuan Pendidikan Nasional yang berbunyi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potens pesrta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratif serta bertanggung jawab.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari metode pembelgaran yaitu untuk tercapainya tujuan pembelgaran

yang maksimal demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional yang seutuhnya.

3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Metode Pembelajaran

Sebagal suatu cara, metode tidaklah berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain. Guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling serasi

untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapinya, jika memahami sifat-sifat

masing-masing metode tersebut. Menurut Winarno Surakhmad dalam Djamarah

pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai

berikut: %

a)

b)

Anak didik

Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan.
Di sekolah, gurulah yang berkewgjiban mendidiknya. Perbedaan
individual anak didik pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode pembelgaran mana
yang sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan belgar yang
kreatif demi tercapainya tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan.
Tujuan

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belgjar-
mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran ada berbagal jenis,
ada tujuan instruksional, tujuan kurikuler, tujuan institusional dan
tujuan pendidikan nasional. Metode yang dipilih guru harus sgjaan
dengan taraf kemampuan anak didik dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

% gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belgjar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), hal. 89
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c) Situas
Situasi kegiatan belgar menggjar yang guru ciptakan tidak selamanya
sama dari hari ke hari.Guru harus memilih metode pembelgjaran yang
sesuai dengan situasi yang diciptakan itu.

d) Fasilitas

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan
metode pembelgaran. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang
belgjar anak didik di sekolah. Misalnya ketiadaan laboratorium untuk
praktek 1PA kurang mendukung penggunaan metode eksperimen.

e) Guru

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Latar pendidikan
guru diakui mempengaruhi kompetensi. Kurangnya penguasaan
terhadap berbagai jenis metode menjadi kendala dalam memilih dan
menentukan metode.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka tampak bahwa guru dan sarana
serta prasarana merupakan faktor yang sangat mempengaruhi terhadap
keberhasilan penerapan suatu metode pembelgaran. Maka dari itu guru haruslah
memperhatikan situasi dan kondis sebelum melakukan suatu metode kepada

peserta didik agar tercapainya hasil yang maksimal.

E. Metode Brainstorming
1. Pengertian M etode Pembelajaran Brainstorming
Daam kegiatan pembelgaran pemilihan suatu metode yang tepat
sangatlah diperlukan, agar hasil dari tujuan yang hendak dicapai bisa terlaksana
secara efektif. Metode pembelgjaran Brainstorming suatu bentuk diskusi dalam
rangka menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman,
dari semua peserta® Selanjutnya metode brainstorming adalah metode

pengumpulan sgumlah besar gagasan dari sekelompok orang dalam waktu

% M. Sobri Sutikno. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Refika Aditama, 2007), hal 98
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singkat.®* Menurut Morgan dalam Suprijanto brainstorming adalah salah satu
bentuk berpikir kreatif sehingga pertimbangan memberikan jalan untuk
berinisiatif kreatif.** Peserta didorong untuk mncurahkan semua ide yang timbul
dari pikirannya dalam jangka waktu tertentu berkenaan dengan beberapa masalah,
dan tidak diminta untuk menilainya selama curah pendapat berlangsung. Kang dan
Song dalam Suprijanto menyatakan bahwa metode brainstorming adalah teknik
diskusi kelompok dimana anggotanya menyatakan sebanyak mungkin ide-idenya
atas topik tertentu tanpa hambatan dan pertimbangan aplikasi praktisnya®
Metode ini mengharuskan guru untuk mampu memberikan masalah yang dapat
merangsang pikiran siswa agar dapat menanggapi atau menyampaikan pendapat.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
metode brainstorming adalah suatu bentuk diskusi dimana peserta didik didorong
untuk menyatakan gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman serta
ide-ide mengenai suatu masal ah tanpa adannya penilaian dari pesertalain.

2. Aturan Metode Brainstorming

Agar tujuan dalam penerapan metode brainstorming dapat tercapai maka
perlu adanya aturan yang diperhatikan. Hal ini dilakukan agar metode
brainstorming dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga tujuan yang
diharapkan dapat teredlisasi. Beberapa aturan yang harus diperhatikan pada

metode brainstorming yaitu sebagai berikut:*

% Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal 74

3 gyprijanto. Pendidikan Orang Dewasa. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal 22

% 1bid, hal 122

¥ Utami Munandar. Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah. (Jakarta:
Gramedia: 2005), hal 104
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K ebebasan dalam memberikan gagasan

Anak didik tidak perlu merasa ragu-ragu untuk mengeluarkan gagasan
apapun, yang aneh atau yang lain dari yang lain. la pun tidak perlu
merasa terikat pada apa yang sudah berlaku sampa sekarang, pada
kebi asaan-kebiasaan yang lama.

Penekanan pada kuantitas

Pada metode brainstorming diinginkan gagasan-gagasan sebanyak
mungkin, karena dengan makin banyaknya gagasan makin besar pula
kemungkinan bahwa di antara gagasan-gagasan tersebut ada yang
sangat baik dan orisinil

Kritik ditangguhkan

Selama tahap pengungkapan gagasan, kritik baik oleh anggota maupun
oleh ketua tidak boleh dibenarkan. Kritik baru dapat dikemukakan
setelah tahap pencetusan gagasan selesai. Sesudah tahap ini ada tahap
penilaian gagasan, di mana semua gagasan yang telah dicatat ditinjau
satu persatu kemudian dipilih gagasan yang terbaik.

Kombinasi dan peningkatan gagasan

Siswa dapat menambahkan atau meneruskan gagasan-gagasan yang
sebelumnya telah diungkapkan oleh siswa lain. Beberapa gagasan
dapat digabung menjadi satu gagasan yang lebih baik.

Mengulang gagasan

Mengulang gagasan yang tampaknya sama tidak menjadi soal, karena
dalam kenyataan mungkin gagasan-gagasan tersebut agak berbeda.
Teguran bahwa gagasan itu sudah disampaikan sebelumnya akan
menghambat spontanitas siswa dalam mengungkapkan gagasan. Lagi
pula apabila memang ada gagasan-gagasan yang sama, pada tahap
penilaian gagasan tersebut dapat dikeluarkan.

3. Langkah-Langkah Metode Brainstorming

Berdasarkan pengertian dan ketentuan dasar dari metode brainstorming

maka untuk langkah-langkah pembelgaran untuk memula brainstorming, yaitu

sebagai berikut:**

a. Tahap pemberian informasi dan motivasi (Orientasi)

b.

Guru menjelaskan masalah yang dihadapi beserta latar belakangnya
dan mengagjak siswa aktif untuk menyumbangkan pemikirannya.

Tahap identifikasi (analisa). Pada tahap ini siswa diundang untuk
memberikan sumbang saran pemikiran sebanyak-banyaknya. Semua
saran yang masuk ditampung, ditulis dan tidak dikritik. Pimpinan
kelompok dan peserta hanya boleh bertanya untuk meminta penjelasan.
Hal ini agar kreativitas siswatidak terhambat.

¥ Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal 206
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c. Tahap klasifikas (sintesis). Semua saran dan masukan peserta ditulis.

Langkah selanjutnya mengklasifikasikan berdasarkan kriteria yang
dibuat dan disepakati oleh kelompok. Klasifikasi bisa berdasarkan
struktur/ faktor-faktor lain.

. Tahap verifikas. Kelompok secara bersama melihat kembali sumbang

saran yang telah diklasifikasikan. Setiqp sumbang saran diuji
relevansinya dengan permasalahannya. Apabila terdapat sumbang
saran yang sama diambil salah satunya dan sumbang saran yang tidak
relevan bisa dicoret. Kepada pemberi sumbang saran bisa diminta
argumentasinnya.

. Tahap konklusi (Penyepakatan). Guru/pimpinan kelompok beserta

peserta lain mencoba menyimpulkan butir-butir alternatif pemecahan
masal ah yang disetujui. Setelah semua puas, maka diambil kesepakatan
terakhir cara pemecahan masalah yang dianggap paling tepat.

Berdasarkan beberapa langkah-langkah di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan dengan menggunakan metode

brainstorming yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2 Langkah-L angkah M etode Pembelajaran Brainstorming
Langkah-
No | langkah Metode Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Brainstorming
1. | Pemberian Guru menjelaskan Siswa
informasi dan tujuan pembelgjaran memperhatikan
motivasi glgnjela%\n guru o
, , swa mencoba
(Orientas) Guru  menghadapkan | memahami  masalah
sswa dengan suau | yang diberikan
masalah Siswa bertanya yang
Guru meminta Ssiswa tidak dipahami atau
untuk bertanya atau memberikan
memberikan tanggapan
tangggapan tentang
masalah yang diberikan
2. | ldentifikasi Guru meminta siswa Siswa memberikan
memberikan saran saran-saran  untuk
tentang masalah yang menyel esaikan
sedang dihadapi masalah yang
dihadapi
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3. | Klasfikas Guru meminta siswa Siswa
mengelompokkan saran mengel ompokkan
yang akan digunakan saran-saran yang
sesuai dengan masalah diperoleh
yang ada

4. | Verifikas Guru membimbing Siswa berdiskusi
siswa daam diskus dalam kelompoknya
kelompok untuk untuk memilih saran
memilih  saran-saran yang sesuai dengan
yang telah didapat masalah yang ada
Guru membimbing Siswa
siswa untuk menyel esaikan
menyel esaikan masalah masalah dengan
sesuai dengan saran menggunakan saran-
yang diperoleh saran yang ada

5. | Konklusi Guru menggak siswa Siswa membuat
untuk membuat kesepakatan atas
kesepakatan atas jawaban yang telah
jawaban yang telah diperoleh
diperoleh
Guru membimbing
siswa untuk membuat Siswa membuat
kesimpulan kesimpulan dari

penyelesaian
masalah yang telah
diperoleh

4. Kelebihan dan Kekurangan M etode Pembelajaran Brainstorming

Metode pembelgjaran brainstorming mempunyai manfaat atau kelebihan

antaralain :*°

oo

dengan masalah yang diberikan oleh guru.

e o

Mendorong siswa untuk berfikir cepat dan tersusun logis.
Mendorong siswa untuk menyatakan pendapat.
Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan

Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelgaran.
Siswayang tidak aktif mendapat bantuan dari temannya atau dari guru.
Terjadi persaingan yang sehat.
Siswa merasa bebas dan gembira.
Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan

% Subana Sunarti, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka Budi, 2008), hal 107
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Seperti metode yang lainnya, metode brainstorming juga mempunyai
beberapa kelemahan yang wajib diperhatikan oleh seorang pendidik dalam
menerapkan metode brainstorming ini, antara lain, yaitu sebagai berikut:*

a. Memudahkan siswa untuk terlepas dari kontrol.

b. Adanya kesulitan bagi siswa untuk mengetahui bahwa semua pendapat

dapat diterima.

c. Siswacenderung menilai gagasan yang digjukan.

d. Siswatidak segera mengetahui apakah pendapatnya benar atau sal ah.

e. Masaah dapat berkembang ke arah yang tidak diharapkan.

F. Metode Probing-Prompting

Metode Probing-Prompting adalah pembelgjaran dengan cara guru
menygjikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali
sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan pengalaman
siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelgari. Dengan metode
pembelgjaran ini, proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa secara
acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, siswa tidak
bias menghindar dari proses pembelgjaran, setiap saat ia bias dilibatkan dalam
proses tanya jawab.*’

Kemungkinan akan terjadi suasana tegang tetapi bisa dibiasakan. Untuk
mengurangi kondisi tegang, guru hendaknya mengajukan serangkaian pertanyaan
disertai dengan wajah ramah, suasana menyejukkan, dan nada lembut. Lebih baik
dengan adanya canda, senyum, dan tertawa sehingga suasana menjadi nyaman,

menyenangkan, dan ceria. Setiap jawaban siswa yang salah harus dihargai karena

salah adalah ciri bahwa dia sedang belgjar dan telah berpartisipasi.

% |bid, hal 108
37 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ( Y ogyakarta :
Ar-ruzz Media, 2014) hal. 126
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Langkah — langkah metode Probing-Prompting yaitu sebagai berikut:*®

1

SL

Guru menghadapkan siswa pada situas baru, misakan dengan
memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung
permasal ahan.

Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam
merumuskannya.

Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan
pembelgaran.

Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam
merumuskannya.

Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.

Jika jawabannya tepat, guru meminta tanggapan kepada siswa lain
tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa
terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika jawaban
salah atau tidak dapat menjawab, maka guru mengajukan pertanyaan —
pertanyaan lain yang jawabannya merupakan petunjuk jaan
penyel esalaan jawaban soa sebelumnya.

Guru menggjukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk
lebih menekankan bahwa indicator tersebut benar-benar telah dipahami
oleh seluruh siswa.

Berdasarkan langkah — langkah di atas, maka kegiatan pembelgaran yang

dilaksanakan dengan metode Probing-Prompting adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4 . Langkah — langkah pembelajaran metode Probing-Prompting

No

Kegiatan Guru Kegiatan iswa

1

Guru menghadapkan siswa dengan
sebuah masalah atau situas baru
yang berkaitan dengan aritmatika
sosia

Siswa memperhatikan gambar
yang diperlihatkan oleh guru

2. | Guru memberikan pertanyaan- | Siswamenjawab pertanyaan guru.
pertanyaan tentang  aritmatika
sosial.

3. | Guru memberikan sedikit waktu | Siswa melakukan diskusi kescil
agar siswa dapat berdiskuis untuk | dengan teman sebangkunya untuk
merumuskan jawaban. memperoleh jawaban.

4. | Guru memberikan masalah- | Siswa menyelesalkan masalah

maslah yang sesuai dengan materi
dan tujuan pembelgaran

yang diberikan.

% |bid. hal. 127.
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Guru membimbing siswa untuk | Siswa berdiskusi dalam
melakukan diskusi daam | menyelesaikan masalah  yang
penyel esaian masal ah. diberikan.

Guru menunjuk bebergpa siswa | Siswa yang ditunjuk  guru
untuk  mempresentaskan  hasil | mempresentasikan hasil
diskusinya. diskusinya di depan kelas.

Guru meminta siswa lain untuk | Siswa lain  bertanya  atau
bertanya atau memberikan | memberikan tanggapan.

tanggapan terhadap jawaban yang
telah diperoleh.

Guru mengajukan pertanyaan akhir
pada siswa lain untuk mengukur
kemampuan siswa terhadap materi
tersebut.

Siswa menjawab pertanyaan guru.

Guru membimbing siswa untuk
membuat  kesmpulan  tentang
materi yang telah dipelgjari.

Siswa membuat kesimpulan.

Setiap metode pembelgjaran memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu

lain adalah:*®

a. Mendorong siswa berpikir aktif.

juga metode Probing-Prompting. Kelebihan metode Probing-Prompting antara

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyakan hal-ha yang
kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.

c. Perbedaan pendapat antar siswa dapat dikompromikan atau diarahkan.

d. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa sekalipun
siswa itu sedang ribut atau sedang mengantuk.

e. Sebaga carameninjau kembali pelgaran yang telah lalu.

Sedangkan kelemahan dari metode Probing-Prompting antara lain adalah

sebagai berikut:*

a. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk
memberikan pertanyaan kepadatiap siswa.

b. Siswa merasa takut, apalagi jika guru kurang dapat mendorong siswa
untuk berani, dan menciptakan suasana yang tidak tegang.

¥ Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ( Y ogyakarta :

Ar-ruzz Media, 2014) hal. 128

“1bid, hal 129



c. Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan sampal dua atau tiga orang.

Adapun perbedaan langkah-langkah metode Brainstorming dan Probing-

Prompting adalah sebagai berikut:

Prompting

Tabd 2.3 : perbedaan langkah-langkah metode Brainstorming dan Probing-

M etode Brainstorming

M etode Probing-Prompting

1. Guru menjelaskan masalah yang

akan dibahas kemudian mengajak
siswa untuk aktif memberikan

tanggapan.

. Guru meminta siswa Ssaran- saran

dari siswa yang akan digunakan
sesuai dengan masalah yang ada.

. Guru membimbing siswa dalam
diskusi kelompok untuk memilih
saran- saran yang telah didapat
kemudian guru  membimbing
siswa  untuk menyel esaikan
masalah sesuai dengan saran yang
diperoleh.

. Guru menggak siswa untuk
membuat kesepakatan atas
jawaban yang telah diperoleh.

. Guru  mengaukan

. Guru  mengajukan

. Guru menghadapkan siswa pada

masalah dan memberikan waktu
pada siswa untuk menjawab.

persoalan
kepada siswa yang sesuai dengan
tujuan pembelgjaran.

. Guru lebih menilai siswa untuk

tigp — tiap individu yaitu dengan
cara menunjuk beberapa siswa
untuk menjawab pertanyaan.

pertanyaan
akhir pada siswa yang berbeda
untuk lebih menekankan bahwa
indicator tersebut  benar-benar
telah dipahami oleh seluruh siswa.

G. Materi Aritmatika Sosial

Dalam proses jua beli atau perdagangan sering kita jumpai istilah rabat
(diskon), buto, tara dan netto. Rabat (diskon) dipaka saat berdagang
mempromosikan barang dagangannya. Sedangkan bruto, tara dan netto dipakai

pada saat penentuan berat barang.
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Pengertian Rabat (diskon), Bruto, Tara dan Netto

35

Rabat (diskon) adalah potongan harga jual suatu barang pada saat terjadi

transaks jual beli. Bruto adalah berat kotor yaitu berat suatu barang dengan

tempatnya. Tara adalah potongan berat yaitu berat tempat suatu barang.

Sedangkan netto adalah berat bersih yaitu berat suatu barang setelah dikurangi

dengan tempatnya.

2.

Hubungan antara Bruto, Tara dan Netto

Bruto, netto dan Tara adalagh itilah-istilah yang berkaitan dengan berat

barang. Bruto adalah berat kotor suatu barang yaitu berat bersih dan berat

kemasan. Tara adalah potongan berat suatu barang yaitu berat kemasan.

Sedangkan netto adalah berat bersih atau berat sebenarnyadari suatu barang.*

3.

a

Rumus hubungan antara Bruto, Tara dan Netto

Rumus untuk menghitung rabat (diskon) adalah sebagai berikut:*
Diskon = %diskon X harga kotor

Rumus untuk menghitung Bruto

Bruto = Netto + Tara

Rumus untuk menghitung Tara

Tara = druto —-Netta

Rumus untuk menghitung Netto

Netio = bBrute —Tara

“ Tatang Y uli Eko Siswono. Matematika SMIP Kelas VI1. (Jakarta: Esis, 2007), hal 61
*21bid, hal 62
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karang Baru. Waktu penelitian
yang akan dilakukan yaitu pada semester genap Tahun Ajaran 2016/2017. Penetapan
jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ditetapkan oleh kepala sekolah

dengan berkoordinasi kepada guru mata pelgaran matematika.

B. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas Pendlitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2
Karang Baru yang terdiri dari 6 (enam) kelas berjumlah 183 orang siswa, jumlah
siswa dengan masing-masing kelas dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1: Distribusi Populasi Pendlitian kelas V1|
SMP Negeri 2 Karang Baru

No Kelas Jumlah Siswa
1. VII/1 30 Siswa
2. VII/2 31 Siswa
3. VII/3 31 Siswa
4, VIil/4 30 Siswa
5. VII/5 30 Siswa
6. VIl/6 31 Siswa
Jumlah 183 siswa

36
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2. Sampel Pendlitian

Karena mengingat besarnya populasi dalam penelitian ini maka pendliti
melakukan pengambilan sampel dengan cara random sampling yang bertujuan untuk
mengambil 2 kelas dari 6 kelas dengan cara undian, sehingga diperoleh kelas V11.2
dan kelas V11.4. Kelas VI1.2 merupakan kelas eksperimen | yang berjumlah 31 siswa
yaitu mendapatkan pembelgaran dengan menggunakan metode Brainstorming,
sedangkan kelas V1.4 merupakan kelas eksperimen |1 yang berjumlah 30 siswa yang
mendapatkan pembelgjaran dengan metode Probing-prompting. Jadi, jumlah seluruh

sampel adalah 61 siswa.

C. Metode dan Variabel Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan pendekatan kuantitaif. Dalam penelitian ini ada dua kelompok objek, yaitu
kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 1l. Kelas eksperimen | digjarkan dengan
menggunakan metode Brainstorming, sedangkan untuk kelas eksperimen Il digjarkan
dengan tidak menggunakan metode Probing-prompting. Adapun rancangan penelitian
yang akan dilaksanakan digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.2 : Rancangan Pendlitian®

Pengukuran Pengukuran
Kelompok (Pretest) Perlakuan (Posttest)
Eksperimen A To X T
Eksperimen B To Y T,

“*3 Moh. Nazir. Metode Penedlitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal 240
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Keterangan:

X . Treatment / perlakuan (menggunakan metode Brainstor ming)

Y : Treatment / perlakuan (menggunakan metode Probing-prompting)
T, . Hasil Posttest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen ||

To . Hasil Pretest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |1

2. Variabel Penédlitian
Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian
atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala-gejala yang akan diteliti
dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel,
yaitu:

a. Variabel bebas adalah penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode
pembel gjaran Brainstorming dan Probing-promting.

b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah kemampuan berpikir logis siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penélitian ini, teknik yang digunakan dalam pengambilan data antara

lain:
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a Tes
Data dalam pendlitian ini akan diperoleh dengan menggunakan metode
pengumpulan data berupates. Tes adalah alat ukur atau prosedur yang dipergunakan
dalam rangka pengukuran dan penilaian.** Tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa sebelum dan sesudah disampaikan materi pelajaran.
b. Observas
Observas yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.*® Dalam penelitian ini dilakukan
oleh pengamat (observer) yaitu Mira Anggraeni, S.Pd. Observer menggunakan
lembar observasi yang dikembangkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengukur
aktivitas belgar siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan
strategi pembel gjaran Brainstorming dan Probing Prompting.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan
data.*. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, instrumen yang

digunakan berupa seperangkat tes dan lembar observasi.

“ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
hal. 66.

“ Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Jakarta:
Alfabeta, 2011), Cetakan 7, hal. 76.

% Riduwan. 2010. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru Karyawan dan Peneliti Muda.
Bandung: Alfabetahal 110
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1) Tes
Penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu seperangkat

tes berbentuk uraian yang memuat soal-soa tentang materi aritmatika sosial yang
berjumlah 5 (lima) butir soal sesuai dengan indikator materi aritmatika sosial. Untuk
bobot nilai pada setiap soal akan disesuaikan dengan jumlah dan tingkat kesukaran
soal. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal tes selama 90 menit. Tes
dilakukan dua kali yaitu sebelum materi disampaikan kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan awal siswa maka diberikan pre-test dan sesudah semua materi
disampaikan diberikan post-test. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi aritmatika sosial dari sampel
penelitian yang diambil. Adapun kisi-kisi soa yang dibuat berpedoman pada
indikator. Berikut ditampilkan Kisi-kisi instrumen penelitian :

Tabd 3.3 : Kisi-kisi Instrumen Tes

Indikator Berpikir Nommor Sol Jumlah Jenjang Kognitif
L ogis M atematik Soal "ciTc2[c3lcalcs|ce
Mengidentifikasi v
hubungan antar fakta 1a, 23, 33,
dalam menyelesaikan 4a5a S
masalah
Menyel esaikan 1b, 2b, 3b, v
permasal ahan dengan 5
memberikan alasan 4b, 5b
Membuat kesimpulan 1c, 2¢, 3c, v
berdasarkan S
keserupaan dua proses 4c, 5¢
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Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Tujuan uji coba
adal ah agar tes yang akan diberikan mempunyai kualitas yang lebih baik.

a. ValiditasInstrumen

Sebelum tes digunakan, tes terlebih dahulu divalidasi untuk mengetahui tes
tersebut sudah valid atau belum. Menurut Arikunto dalam Riduwan *“validitas
merupakan suatu ukuran yang menjadi tingkat kesahihan suatu alat ukur”*’. Tujuan
tes divaliditas oleh ahli untuk melihat kesesuaian dengan indikator dan kelayakan
soal. Adapun yang menjadi validator soal tes adalah para ahli. Setelah butir soal
divaliditasi, maka butir soa dapat digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya
validitas tes kemampuan pemahaman konsep dilakukan di kelas. Adapun pengujian
validitas dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :*

Menghitung harga korelasi setiap butir item dengan rumus Pearson Product Moment,
yaitu:

. N XY) -3 X)Y)
Y INE X X NE Y - ()

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi anataraitem dengan skor total

DX =Jumlah skor item

DY =Jumlah skor total (seluruh item)
N = Banyak sampel

4" Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
( Bandung : Alfabeta, 2007 ), hal. 99.
“1bid., hal. 100.
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Setelah memperoleh harga ryy, kemudian menghitung harga thiwng dengan rumus:

rxy«/n—z

=

Mencari tiaa dengan taraf signifikan untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk=n -2)

thitung =

Membandingkan thiwung dengan tiae dengan kaidah keputusan :
Jika Mitung = rabe Makavalid

Jika I'hitung < 'abe Makatidak valid

Kriteriatingkat validitas yang digunakan yaitu:

Tabel 3.4: Kriteria Tingkat Validitas

Nilai K eterangan
090<r <1,00 Sangat Tinggi
0,70<r, <0,90 Tinggi
040 <1, <0,70 Sedang
020<r, <040 Rendah
000<r <0,20 Sangat Rendah
T <0,00 Tidak Valid
Ditinjau dari « = 0,05 maka t;, = 1,71. Berdasarkan hasil pengujian

validitas tes (lampiran 7) diperoleh nilai ry,;;  tiap soanya pada Tabel 3.5 di bawah

ini:



Tabel 3.5 Klasifikasi Hasil Uji Validitas

No |tem Koefisen Korelas Harga Harga K enut
Soal T I ks eputusan
1 0,92 11,64 1,71 Valid
2 0,87 8,35 1,71 valid
3 0,84 7,27 1,71 valid
4 0,65 4,01 1,71 valid
5 0,89 9,29 1,71 valid

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel rekapitulasi di atas menunjukkan
bahwa soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 dinyatakan valid dan soal-soal tersebut mewakili
indikator soal dalam penelitian ini. Validitas sendiri memiliki pengertian yaitu ukuran
yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Suatu tes dapat dijadikan
sebagal alat ukur setelah tes tersebut dinyatakan valid. Oleh karena itu, tes ini
memenuhi syarat untuk dijadikan instrumen penelitian

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau kegjegan instrumen tersebut dalam
mengukur apa yang diukurnya®® Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil
evaluas tersebut tidak berubah ketika digunakan untuk subjek yang berbeda. Untuk
mengetahui reliabilitas instrumen penulisan menggunakan rumus apha yaitu sebagai

berikut®:

49 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisis Revisi, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2007), hal. 120.

® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,(
Bandung : Alfabeta, 2007 ), him. 115.



Keterangan :
I = Reliabilitas yang dicapal
s’ = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S IZ = Varianstota
n = Banyaknyaitem

_ex- 2
dengan rumus varians s == N

N

Keterangan :

X = Skor yang diperoleh tiap pesertates padatiap soal
N = banyaknya peserta

Distribusi (Tabel r) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-1)
Kaidah keputusan :

Jika rnitng = maka reliabel, tapi

Jika I'hitung < maka tidak reliabel

Kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut :

Tabd 3.6 Kriteria Koefisien Reiabilitas

Nilai Keterangan
r, <0,20 Sangat Rendah
020 <r1; < 0,40 Rendah
040<mr; <0,70 Sedang
0,70, <090 Tinggi
090<r; <100 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai r; = 0,89 yang berarti kriteria
interpretasinya yaitu tinggi. Pada taraf signifikan « =0,05 dan d = n-1
diperoleh nilai r;, = 0,41 maka >, sehingga dapat disimpulkan tes
tersebut dinyatakan reliabel. Karena instrumen ini reliabel maka memenuhi syarat

data dalam penelitian ini.
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c. AnalisisTaraf Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
Soal yang mudah tidak merangsang usaha peserta didik untuk mempertinggi usaha
memecahkannya, sedangkan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar
jangkauannya.
Adapun indeks kesukaran dihitung dengan menggunakan rumus®*:

x

IK=—
5
K eterangan:
IK = Indeks kesukaran
x = Rata-rata skor tiap soa

SMI = Skor maksimum ideal
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh diinterpretasikan dengan
menggunakan kriteria menurut Guilford sesuai dengan tabel berikut®2.

Tabd 3.7 Kriteria Taraf Kesukaran

Koefisien In?ﬁ(k)sKeﬂlkaran Interpretas
IK =0,00 Terlalu sukar
0,00< 1K = 0,30 Sukar
0,30< 1K = 0,70 Sedang
0,70<IK =1,00 Mudah
IK =1,00 Terlalu mudah

* Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005). Hal.
207
%2 Suherman, E. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Bandung: JJICA UPI, 2003). Hal. 170
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Berdasarkan hasil pengujian taraf kesukaran (lampiran 8) diperoleh
kesimpulan pada tabel 3.8 sebagai berikut :

Tabel 3.8 Klasifikas Hasil Pengujian Taraf Kesukaran Soal

Item TK Keterangan
1 0,47 Soal Sedang
2 0,43 Soal Sedang
3 0,37 Soal Sedang
4 0,37 Soal Sedang
5 0,38 Soal Sedang

Berdasarkan Tabel 3.8 di atas, soal-soal tersebut tergolong sedang. Soal
dengan kriteria interpretasi sedang artinya tes tersebut tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Soa yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Karena tes ini tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah maka memenuhi
syarat untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.

d. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda dalam soal dimaksudkan untuk dapat membedakan antara
siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai. Langkah-langkah menghitung daya
pembeda soal, yaitu® :

1) Menentukan skor total

2) Mengurutkan data berdasarkan skor total yang tertingi ke terendah

3) Membagi dua sama banyak data

4) Menghitung daya pembeda soal

% Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, ( Yogyakarta : Multi Pressindo,
2008), hal. 189.
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DayaPembeda: Il =

5 ™

Kriteria daya pembeda sebagal berikut ;

Tabel 3.9 Kriteria Daya Pembeda

Nilai K eterangan

0 <0,00 Sangat Jelek
000<0 <0,20 Jelek
020<U <040 Cukup
040< 0 <070 Baik

0,70< 0 <1,00 Sangat Baik
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Berdasarkan hasil pengujian daya pembeda soal diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

Tabel 3.10 Klasifikasi Hasil Pengujian Daya Pembeda Soal

[tem DP Keterangan
1 0,51 Soa Baik
2 0,42 Soa Baik
3 0,39 Soa Cukup
4 0,25 Soal Cukup
5 0,53 Soa Baik

Berdasarkan Tabel 3.10 di atas, diperoleh hasil bahwa daya pembeda soal soal

terstruktur tergolong cukup dan bak sehingga memenunhi

mengumpulkan data dalam penelitian ini.

2) Lembar Observasi

syarat untuk

Observas dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan serta dinilai dengan

membubuhkan tanda check list pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan

gambaran yang diamati pada penerapan metode pembelgaran Brainstorming dan

Probing Prompting. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati
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aktivitas siswa selama proses pembelgaran. Observas ini dilakukan dengan
menggunakan lembar pengamatan.

Lembar pengamatan ini memuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-
kolom yang menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Pengisian lembar
pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda check-list dalam kolom yang
telah disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati.

Nilai aktivitas siswa dianalisis dengan menggunakan rumus nilai akhir :>*

_ [
N =T m x 100

Taraf Keberhasilan Observasi Aktivitas Siswa

85< N < 100= A (Amat Bak)

70<N < 85=B(Bak)

56 < N < 70= C (Cukup Bak)
N < 56 =D (Kurang Baik)

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berkenaan dengan perhitungan data yang menjawab
rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang digjukan.”® Sebelum data dianalisis
dengan menggunakan uji statistik t maka terlebih dahulu perlu dilakukan uji

persyaratan, yaitu uji normalitas data dengan homogenitas data.

* BSNP, Rambu-rambu Penilaian Peserta Diklat/Bimtek KTSP-Kab/Kota, (Jakarta:
DITPSMA, 2009), hal. 5.
*® Riduwan, M.B.A. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula.
(Bandung: Alfabeta, 2007). Hal. 12
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1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan rumus Chi kuadrat
sebagal prasyarat uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya

suatu data yang diambil dari populasi yang sama.*®

IE:;U ;”:

Keterangan:
X? = Chi-kuadrat
Fo = Frekuens yang diperoleh dari data penelitian
Fe = Frekuens yang diharapkan
k = Banyaknyakelas interval
Distribusi (tabel x?) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — 1)
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jikax? > x?,  berarti distribusi datatidak normal, sebaliknya
Jkax®,;, < x°,  berarti databerdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kedua data dalam suatu
penelitian homogen, yaitu dengan distribus F atau membandingkan kedua

variansnya. Adapun rumus yang digunakan adalah:

ty
L

Fhit =

Distribusi untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — 1) dengan kriteria

pengujian sebagai berikut :

% Nana Sudjana. Metode Statistika. (Bandung: Tarsito, 2001). Hal. 239
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Jika Fhitung 2 Frane berarti tidak homogen dan jika Friwung < Frape berarti homogen.
3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji t. Uji t adalah tes
statistik yang dapat dipakai untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua
kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang berbeda dengan prinsip membandingkan
rata-rata (mean) kedua kelompok.>” Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan
dua kelas dengan perlakuan yang berbeda dari tiap-tiap kelas eksperimen dan kelas

kontrol, maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Gy g

(=153 +(ny—1)53

Dengan 5-; = gt ny—2

Keterangan :

t = Harga hasi| perhitungan

nd X3 = Rata-rata skor kedua kelompok kelas
md  ng = Jumlah data kedua kelompok kelas
R = Varians pada kedua kel ompok

S 2 = Varians gabungan

Distribusi (tabel t) untuk « = 0,05 dan dergjat kebebasan dk = (n; + n; — 2)
dengan kriteria pengujian: Jika — tepe = thiung = + tae Maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

% Subana, dkk. Statistik Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2000). Hal. 168



51

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a Ho: pp = pp — tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan
berpikir logis siswa dengan menggunakan metode pembelgaran
Brainstorming dan Probing Prompting di SMP Negeri 2 Karang Baru.

b. Ha: u = M- terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir
logis siswa dengan menggunakan metode pembelgjaran Brainstorming dan
Probing Prompting di SMP Negeri 2 Karang Baru.

K eterangan:
iy, = ratarata soal tes kelas eksperimen | dengan menggunakan metode
brainstorming

u; = ratarata soa tes kelas eksperimen |1 dengan menggunakan metode Probing
Prompting



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini beris penjelasan mengena hasil penelitian dan pembahasannya.
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir logis
siswa dengan metode pembelgaran Brainstorming dan Probing-Prompting di
SMP Negeri 2 Karang Baru, (2) Untuk mengetahui aktivitas belgjar siswa dengan
menggunakan metode pembelgaran Brainstorming dan Probing-Prompting pada

materi aritmatika sosial di kelas VIII SMP Negeri 2 Karang Baru

A. Hasl Penelitian
1. Rekapitulas Data Kemampuan Awal Siswa (Pretest)

Untuk mengetahui kemampuan awa siswa kelas eksperimen | dan kelas
ekperimen |l, pada masing-masing kelas diberikan tes awa (pretest) materi
aritmatika sosia yang terdiri dari 5 soa yang berbentuk uraian. Dari hasil
perhitungan, diperoleh data yang disgjikan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa (Pretest)

Std. . )
Pretest N M ean Deviasi Minimum | Maximum
Eksperimen | 31 47,74 11,63 26 67
Eksperimen [ 30 47,33 11,08 28 69

Dari Tabel 4.1 di atas memperlihatkan, bahwa nila maksimum dan
minimum bernila hampir sama, serta nilai rata-rata kemampuan awal (pretest)

siswa kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |1 pada materi aritmatika sosia

52
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adalah 47,74 dan 47,33. Hal ini menunjukkan bahwa nila rata-rata kemampuan
awal siswakelas eksperimen | dan kelas eksperimen |1 cenderung sama.

Untuk mengetahui apakah data kemampuan awal siswa (pretest) kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen Il berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak, dan untuk mengetahui apakah kemampuan awa siswa pada
materi aritmatika sosial sama atau tidak secara signifikan, maka hal tersebut dapat
diperiksa secara statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Uji Normalitas Data Pretest

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan awal
siswa (pretest) berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas data pretest pada kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen 1l menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikansi 5%.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika C?hitung > C*aps Maka data pretest
tidak berdistribusi normal, dan jika Czhitung < c%ape Maka data pretest berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil perhitungan, berikut ini ditampilkan hasil perhitungan
uji normalitas data pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11 pada Tabel
4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretest
Analisis N Chitung | Ctabel K eterangan
Eksperimen | 31 6,96 11,07 | Databerdistribusi normal
Eksperimen Il 30 4,23 11,07 | Databerdistribusi normal




Dari Tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa untuk data pretest kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen |1l pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh
Yhiung < Xwpa, Sehingga disimpulkan bahwa data kemampuan awal siswa
(pretest) kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |1 berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Pretest

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data
pretest kedua kelas memiliki varians yang sama atau tidak, dilakukan uji
homogenitas. Hipotesis yang digjukan pada pengujian ini adalah :

Ho: varians data pretest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |11 adalah
homogen.
Ha varians data pretest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |l adalah tidak
homogen.

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian homogenitas
adalah jika Friung < Frane , maka Ho diterima, dan jika Fritung > Frane, maka Ha
ditolak. Tabel hasil perhitungan pengujian homogenitas data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol disgjikan pada Tabel 4.3 berikut ini :

Tabd 4.3 Hasll Perhitungan Uji Homogenitas Data Pretest
- Dk
Keas X 53 S Fhitung

Pembilang | Penyebut
Eksperimen| | 47,74 | 135,19 | 11,63
Eksperimen |l | 47,33 | 122,78 | 11,08 30 29 11

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan
a = 0,05 diperoleh Fhiwng = 1,1 dan Fape = 1,84, karena Friwng < Frave  Yaitu:

1,1 < 1,84 hal ini berarti bahwa Ho diterima yaitu varians data pretest kelas
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eksperimen | dan kelas eksperimen 1 adalah homogen sehingga dapat mewakili
populasi yang ada dan berhak untuk dijadikan sampel dalam penelitian.
2. Rekapitulas Data Kemampuan Berpikir Logis Siswa (Postest)

Untuk melihat ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir logis siswa
dengan menggunakan metode pembelgaran Brainstorming dan Probing
Prompting di kelasVII SMP Negeri 2 Karang Baru pada materi aritmatika sosial,
maka dilaksanakan tes akhir (postest) yang juga terdiri dari 5 soa berbentuk
uraian di kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il. Dari hasil perhitungan,
diperoleh data yang disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini :

Tabel 4.5 Deskripsi Data Hasil Postes

Posttest N Mean Std . Minimum | Maximum
Deviag
Eksperimen 31 82,63 8,97 60 95
Kontrol 30 73,7 9,15 56 91

Dari Tabel 4.5 di atas, memperlihatkan bahwa nilai maksimum dan
minimum kelas eksperimen | adalah 95 dan 60 serta nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen | yaitu 82,52. Sedangkan nila maksimum dan minimum kelas
eksperimen |l adalah 91 dan 56 serta nila rata-rata post-test kelas eksperimen 11
yaitu 73,7. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan berpikir logis siswa (postest) pada materi aritmatika sosial dikelas
eksperimen | relatif lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen I1. Hal ini terjadi
karena terdapat perbedaan pembelgaran antara kelas eksperimen | yang
menggunakan metode pembelgaran Brainstorming dan kelas Eksperimen i
dengan menggunakan metode pembelgaran Probing Prompting pada materi

aritmatika sosial.
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Namun apakah data hasil belgjar siswa (postest) kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen 11 berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen
atau tidak, dan apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir logis
siswa pada materi aritmatika sosial yang signifikan antara kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen I, maka hal tersebut akan ditunjukkan dengan analisis statistik
berikut ini:

a. Uji Normalitas Data Postest

Sama hanya dengan uji normalitas data pretest, data postest kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen |1 dalam penelitian ini juga akan diuji
normalitasnya dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikansi
5%. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika czhitung > c%apa Maka data
postest tidak berdistribusi norma dan jika Czhitung < c%apa Maka data postest
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan, berikut ini ditampilkan hasil perhitungan
uji normalitas data postest pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11 pada
Tabel 4.6 berikut ini:

Tabd 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Postest

Analisis N Czhitung Cztabd Keterangan
Eksperimen | 31 7,86 11,07 | Databerdistribusi normal
Eksperimen |1 30 2,23 11,07 | Databerdistribusi normal

Dari Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa untuk data posttest kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen |l pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh

czhnung < C%abe Sehingga disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen | dan
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kelas eksperimen Il berdistribusi normal, ini menunjukkan bahwa uji prasyarat
dapat dilanjutkan.
b. Uji Homogenitas Data Postest

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah kedua
sampel memiliki varians yang sama atau tidak, maka dilakukan uji homogenitas.
Hipotesis yang digunakan pada pengujian ini adalah :

Ho : varians data postest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |1 adalah
homogen.

Ha: varians data postest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11 adalah tidak
homogen.

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian homogenitas
adalah jika Fritung < Frae , Mmaka Ho diterima, dan jika Fhitung > Frape , maka Ho
ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan, hasil pengujian homogenitas data postest
disgiikan pada Tabel 4.7 di bawah ini:

Tabe 4.7 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Postest

2 Dk .
Kelas X S S Pembilang | Penyebut Fhitung

Eksperimen | 82,63 | 80,52 | 8,97

Eksperimen|l | 73,7 83,75 | 9,15

30 29 1,04

Dari Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan a = 0,05
diperoleh Fhiwng = 1,04 dan Fape = 1,84, karena Friwng < Frabe , hal ini berarti
bahwa Ho diterima yaitu varians data posttest kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen |1 adalah homogen sehingga sampel yang digunakan juga dapat

mewakili populasi yang ada dan dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis.
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3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas, memperlihatkan
bahwa data posttest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen |1 adalah normal dan
homogen. Oleh karena itu, maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan cara menguji perbedaan rata-rata menggunakan uji-t. Uji perbedaan rata-
rata yang digunakan adalah uji pihak kanan, sehingga pasangan hipotesis nol dan
hipotesis tandingannya adalah :
Ho : Y1 = Y2 - Rata-rata postest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il adalah
sama
Ha : U1 > Jo— Rata-rata postest kelas eksperimen | lebih tinggi dari rata-rata
postest kelas eksperimen |1
Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untuk uji perbedaan rata-rata
adalah jikat, >ty , maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data Postest

Kelas X S5 S | Swb Nilay ¢ K esimpulan
thitung | trabe
Eksperimen| | 82,63 | 80,52 | 8,97 Ho ditolak
Eksperimenll | 73,7 | 83,75 | 9,15 906 411 | 167 Ha di%erima

Dari Tabel 4.8 di atas, memperlihatkan bahwa pada taraf signifikan
a =0,05 diperoleh ty; = 4,11 dan ¢, = 1,67, dan ini berarti

L, <tpy , mMaka dapat ditarik kesimpulan bahwa Hy ditolak dan Hj,

diterima, yaitu “Terdapat perbedaan kemampuan berpikir logis siswa dengan
menggunakan metode pembelgjaran Brainstorming dan Probing Prompting di

kelas VII SMP Negeri 2 Karang Baru”.
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Selanjutnya berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata postes kelas
eksperimen | sebesar 82,63, dan rata-rata postes kelas eksperimen Il sebesar 73,7. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa 1 > [, yaitu rata-rata postest kelas eksperimen
| lebih tinggi dari rata-rata postest kelas eksperimen |1, sehingga pembelgaran
dengan metode Brainstorming lebih baik daripada metode Probing Prompting.

4. AnalisisData Hasll Observas Aktivitas Siswa

Data hasil observas aktivitas siswa kelas eksperimen | dan eksperimen 11

dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut :

Tabd 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

- Taraf
Kelas Nilal Rata-Rata K eber hasilan
Eksperimen | 78,71 Baik (B)
Eksperimen |1 72,80 Baik (B)

Dari Tabel 4.9 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata aktivitas belgjar siswa
pada kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan metode Brainstorming yaitu
sebesar 78,71 dengan taraf keberhasilan yang baik. Sedangkan aktivitas belgar
siswa dengan menggunakan metode Probing Prompting yaitu sebesar 72,80
dengan taraf keberhasilan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belgar
siswa pada kelas eksperimen | lebih tinggi daripada aktivitas belgar siswa pada
kelas eksperimen 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keaktifan belagjar
siswa pada kelas eksperimen | dengan menggunakan metode pembelgaran
Brainstorming lebih aktif daripada kelas eksperimen 1l dengan menggunakan

metode pembel gjaran Probing Prompting.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil analisis data pretest diperoleh rata-rata pretest kelas eksperimen |
47,74 dan rata-rata pretest kelas eksperimen |1 47,33. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua kelas sampel (kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11) homogen yaitu
memiliki kemampuan awa yang sama sehingga kedua kelas ini dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut. Selanjutnya kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang
berbeda, yakni kelas eksperimen diberikan metode pembelgjaran Brainstorming
dan kelas eksperimen Il dengan menggunakan metode pembelgjaran Probing
Prompting.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada taraf signifikan « = 0,05
dengan dergat kebebasan d =wn;+mn;—2=31+4+30—-2=59 dengan
kriteria Jika ty;, >t maka H; ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
pengujian distribusi t diperoleh ¢, > t;, yatu4,11 > 1,67 sehingga H;
ditolak dan H,, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir logis siswa dengan menggunakan metode pembelajaran
Brainstorming dan Probing Prompting di kelas VII SMP Negeri 2 Karang Baru.
Kemudian nilai rata-rata kemampuan berpikir logis siswa kelas eksperimen |
dengan menggunakan metode brainstorming yaitu sebesar 82,63 sedangkan kelas
eksperimen |1l dengan menggunakan metode probing prompting yaitu sebesar
73,7. Dengan demikian kemampuan berpikir logis matematis siswa dengan
menggunakan metode brainstorming lebih baik daripada dengan menggunakan

metode probing prompting.
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Kelas eksperimen | menggunakan metode pembelgaran Brainstorming
yang merupakan suatu metode diskusi dimana dalam pembelgaran siswa
didorong untuk menyatakan gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan,
pengalaman serta ide-ide yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu
permasalahan khususnya dalam pelgjaran matematika. Dalam proses belgar
mengagar ini, pembelgaran berpusat pada siswa sehingga siswa tidak pasif
melainkan aktif dalam kegiatan pembelgjaran serta aktivitas belgar siswa dan
guru hanya mengontrol serta membimbing siswa saat proses pembelagjaran
berlangsung. >’

Sedangkan di kelas eksperimen Il dengan menggunakan metode
pembelgaran Probing Prompting yang merupakan salah satu metode
pembelgjaran yang dapat memberikan motivasi, pemberian masalah, klasifikasi
masalah, presentasi kelompok, dan membuat kesimpulan dari permasalahan yang
diberikan. Metode pembelgaran ini juga merupakan suatu metode pembelgjaran
yang dilakukan dengan cara guru menygjikan beberapa pertanyaan yang bersifat
menuntun serta menggali kemampuan siswa dengan pengetahuan baru yang
sedang dipelgari. Dengan menggunakan model pembelgjaran ini, terjadi proses
tanya jawab yang dilakukan dengan cara menunjuk siswa secara acak sehingga
siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran.*®

Analisis mengena aktivitas belgar siswa pada kelas eksperimen |
diperoleh sebesar 78,71 dengan taraf keberhasilan yang baik, sedangkan pada

kelas eksperimen sebesar 72,80 dengan taraf keberhasilan yang baik. Terjadinya

>’ Subana Sunarti, Srategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka Budi, 2008), hal 107
>% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ( Yogyakarta :
Ar-ruzz Media, 2014) hal. 128



62

perolehan nilai tersebut disebabkan karena pada kelas eksperimen | yang
menggunakan metode pembelgjaran Brainstorming dapat mendorong siswa untuk
berfikir cepat dan tersusun logis, mendorong siswa untuk menyatakan pendapat,
merangsang siswa untuk selalu sigp berpendapat yang berhubungan dengan
masalah yang diberikan oleh guru, meningkatkan partisipasi siswa dalam
menerima pelgaran, siswa yang tidak aktif mendapat bantuan dari temannya atau
dari guru, serta siswa merasa bebas dan gembira sehingga kegiatan pembelgjaran
tidak membosankandan lebih efektif.

Sedangkan pada kelas eksperimen Il, dengan menggunakan metode
probing prompting dalam jumlah siswa yang banyak, tidak memungkinkan cukup
waktu untuk memberikan pertanyaan kepada tiap siswa. Kemudian siswa merasa
takut, apalagi jika guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani, dan
menciptakan suasana yang tidak tegang. Selain itu waktu sering banyak terbuang
apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang,
sehingga pembel gjaran menjadi kurang efektif.

Sebagai seorang guru, sudah sepantasnya memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan berpikir logis siswanya. Menurut Danoebroto,
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir logis matematika siswa
yaitu: (1)Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan dan interpretas
berdasarkan proporsi yang sesuai, (2)Menarik kesimpulan atau membuat
perkiraan dan prediks berdasarkan peluang, (3)Menarik kesimpulan atau
perkiraan atau prediksi berdasarkan korelasi antara dua variabel, (4)Menetapkan

kombinasi beberapa variabel, (5)Nalogi adalah menarik kesimpulan berdasarkan
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keserupaan dua proses, (6)Melakukan pembuktian, serta (7)Menyusun analisa dan
sintesa beberapa kasus.>® Perhatian terhadap faktor-faktor tersebut akan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa. Jika kemampuan pemecahan
masalah siswa meningkat, maka hasil belgjar matematika siswa juga semakin
meningkat.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelgaran Brainstorming dapat membantu siswa untuk lebih memahami
pelgjaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis dan aktivitas
belgjar siswa, khususnya bagi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karang Baru,
sehingga siswa belgjar lebih aktif, karena memberikan kesempatan siswa
mengembangkan diri, serta mampu memecahkan masalah sendiri dengan

menemukan dan bekerja sendiri bersama kelompoknya.

% Danoebroto, SW. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Kemampuan Siswa
Memecahkan Masalah Matematika (Mathematics Problem Solving). (Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2012), hal 33



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir logis siswa
dengan menggunakan metode pembelgaran Brainstorming dan Probing
Prompting di SMP Negeri 2 Karang Baru.

2. Nila ratarata aktivitas belgar siswa dengan menggunakan metode
pembelgaran Brainstorming pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP
Negeri 2 Karang Baru diperoleh 78,71 dengan taraf keberhasilan yang baik.
Sedangkan nilai rata-rata aktivitas belgjar siswa dengan menggunakan metode
pembelgjaran Probing Prompting pada materi aritmatika sosial kelas VIl SMP
Negeri 2 Karang Baru diperoleh 72,80 dengan taraf keberhasilan yang baik.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgjar siswa
dengan menggunakan metode pembelgaran Brainstorming lebih tinggi
daripada aktivitas belgar siswa yang menggunakan metode pembelgaran

Probing Prompting.
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B. Saran-saran
Setelah diperoleh suatu kesimpulan dari hasil penelitian, maka penéliti
memberikan saran-saran yang sekiranya bermanfaat antaralain:

1. Diharapkan bagi guru untuk dapat menerapkan, mengimplementasikan, dan
memperbaharui metode pembelgjaran Brainstorming dan Probing Prompting
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa agar memperoleh hasil belgjar
yang lebih baik serta aktivitas belgjar siswa menjadi lebih aktif.

2. Diharapkan bagi peneliti yang ingin meneliti permasalahan yang sama dan
dan lokas penelitian yang berbeda agar dapat memodifikas metode
pembelgaran Brainstorming dan Probing Prompting dengan metode
pembelgaran lainnya sehingga tercipta suatu pembelajaran baru yang lebih
baik dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

3. Diharapkan bagi para pembaca atau pihak yang berprofes sebagai guru, agar
penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu

pendidikan di masa yang akan datang.



66

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2007. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisis Revisi.
Jakarta:Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Pendlitian Suatu tindakan Praktik. Jakarta :
Rineka Cipta.

Asep Jihad dan Abdul Haris. 2008. Evaluas Pembelajaran. Y ogyakarta : Multi
Pressindo.

Ayu, Septiani. 2012. Penerapan Model Pembelajaran Knisley Dengan Metode
Brainstorming Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Sswa SMA. Medan :UNIMED.

Budiningsih, Asri. 2005. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Departemen Pendidikan Nasional. 2001. Pedoman Penulisan Karya IlImiah.
Bandung: Universitas Pendidikan Nasional.

Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakartas Asdi
Mahasatya.

Dimyati dan Mudjiono. 2006. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta:Rineka
Cipta.

Hamalik, Oemar. 2003. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sstem. Jakarta: Bumi Aksara.

Kunandar. 2008. Guru Profesional, Implementas Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikas Guru. Jakartas Raa
Grafindo Persada

Naib. 2012. Peran, Fungsi, Tujuan, dan Karakteristik Matematika,
dipublikasikan pada 10-12-2012, [online] Tersedia : https:.// matematika
untuk  smp. wordpress.  com/2012/12/10/peran-fungsi-tujuan-dan-
karakteristik-matematika-sekol ah-peran-matematika-sekol ah.

Rahmawati, Fitria Aisyah. 2011. Model Pembelajaran Probing-Prompting
sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Bandung : UPI.

Riyanto, Yatim. 2010. Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group.



67

Riduwan. 2007. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Pendliti
Pemula. Bandung : Alfabeta.

Shoimin, Aris. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
Y ogyakarta: Ar-ruzz Media.

Sardiman. 2000. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raa
Grafindo.

Suprijono, Agus. 2009. Cooperatif Learning Teori dan Aplikass PAIKEM.
Yogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Sudjana, Nana. 2001. Metode Satistika. Bandung: Tarsito.
Subana, dkk. 2000. Satistik Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia.

Slameto. 2013. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka
Cipta.

Sudarwan, Danim. 1994. Transformasi Sumber Daya Masyarakat. Jakarta: Bumi
Aksara.

Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta:
Kencana

Ulfah, Farida. 2012. Penerapan Model problem based Learning (PBL) dengan
LKS untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Logis. Jurnal :
tidak diterbitkan. Y ogyakarta : FKIP Universitas PGRI.

Wijaya, H. ES dan Tharani Rusyan. 1992. Profesinalisme Tenaga Kependidikan.
Bandung: Nine Karya Jaya





